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éAiLa@r Belakang Masalah
- o]
¥ =
= & Pada zaman sekarang ini banyak terjadi komunikasi yang salah dan gagal atau
2 5
éyanﬁ. sengaja dibuat salah, sehingga semakin banyak dan semakin bermunculan
c S
fg)ergasalahan yang kian “amburadul”. Bila kita perhatikan dengan seksama, penyebab
a 2.
ghal fersebut terjadi tidak terlepas dari peran komunikasi itu sendiri, karena komunikasi
2
Q =
éyani baik dan yang akan berjalan dengan baik itu tergantung dari cara dan pemahaman

etio

darigmasing-masing pihak yang berkomunikasi, atau bahasa lainnya “communication

depends on our ability to understand one another®, menurut Reddy Riantoro (2012,

MBI

dialg:ées pada 18 Febuari 2015).
=

Setiap orang berkomunikasi untuk menunjukkan dirinya eksis. Komunikasi

(CILRY

melalui ekspresi menjadi hal yang berkaitan erat untuk menyampaikan pesan secara

tepgt sasaran pada penerima pesan. Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan
7]

m@pengaruhi orang lain, namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi
c

insgumen untuk menyampaikan perasaan-perasaan atau emosi Kita. Perasaan-perasaan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusaw edue) 1ul SN eAJey ynanyas neie ueibegas din

teréput terutama dikomunikasikan melalui pesan-pesan nonverbal. Perasaan sayang,
pe§l‘li, rindu, simpati, gembira, sedih, takut, prihatin, marah dan benci dapat
disznpaikan lewat kata-kata, namun dapat juga melalui perilaku nonverbal. Hal ini
dis§npaikan pula menurut Mulyana (2005 : 21-22).

g’. Komunikasi keagamaan adalah contoh komunikasi ritual yang biasa dilakukan
se;ra kolektif. Suatu komunitas dalam acara-acara keagamaan akan menampilkan

pei%lku-perilaku tertentu yang bersifat simbolik. Dalam ritual keagamaan Kristiani,
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lagu-lagu merupakan bentuk pujian dan penyembahan pada Tuhan Yesus. Lagu-lagu

me@di awal dari pembukaan sebuah kebaktian. Emosi juga dapat digambarkan lewat
u

lagglagu yang dibawakan.

& Tarian yang mengiringi lagu-lagu yang dibawakan dalam kebaktian adalah fokus

di

wl

ta

%eH
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dari penelitian ini. Pesan komunikasi disampaikan oleh penari tamborin pada

e

:

t yang menghadiri kebaktian menjadi penguat pesan dari isi lagu yang dibawakan

1a&adi

dh o)

Byl

aatskebaktian. Penari tamborin tentunya memiliki posisi penting dalam menyampaikan

esah komunikasi nonverbal melalui kesatuan ekspresi dan isyarat tubuhnya yang

u_%!ﬁun

sig s

e

®

ka bawakan dalam tariannya.

Pesan yang dibawakan penari tamborin tentunya akan terbatas untuk ditangkap

6uepun—%uep

Jjuj uep s

jemaat. Umpan balik nonverbal lebih jelas diberikan orang-orang yang duduk dijajaran

IELU%

depgn, karena merekalah yang paling jelas terlihat. Tidak semua orang mampu
merg_angkap maksud dari pesan yang dibawakan oleh para penari tamborin, sehingga
peng?ng bagi penari tamborin untuk memberikan tarian sederhana sebagai pengiring
Iaguglagu yang dibawakan. Tarian sederhana dan sesuai dengan isi lagu adalah hal yang
penting bagi jemaat untuk semakin menghayati pujian dan penyembahan dari lagu-lagu
selzna ibadah berlangsung.

g Isyarat anggota tubuh, ekspresi wajah adalah perilaku-perilaku penari tamborin
yalg' harus ditafsirkan oleh jemaat saat ibadah. Seperti halnya saat penari tamborin
mégiejamkan mata, perilaku tersebut dapat ditafsirkan sebagai kekhusyukan terhadap
prcgesi ibadah. Berbeda dengan saat penari tamborin tersenyum dengan menepukkan

=
tanaborin, akan ditafsirkan sebagai kegembiraan dan sukacita yang mendalam serta rasa

1
syaur terhadap Tuhan Yesus.
=

5 Persoalan akan timbul bila tarian yang dibawakan oleh penari tamborin tidak

A
sesggi dengan ekspresi dan isyarat anggota tubuhnya. Hal ini berhubungan dengan
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kesalahan atribusi yang dapat terjadi bila kita salah menaksir makna pesan atau maksud
pel@cara. Salah satu sumber kesalahan atribusi lainnya adalah pesan yang dipersepsi

u
tidak utuh atau tidak lengkap, sehingga kita berusaha menafsirkan pesan tersebut dengan

o
) 2}
é mel-gafsirkan sendiri kekurangannya, atau “mengisi”’ kesenjangan dan mempersepsi
3 3

T =
§ Zrangsangan atau pola yang tidak lengkap itu sebagai lengkap, dalam Maulana (2005 :
=2 m
- © —
s 5
O
S 2 5 Pada penelitian ini, peneliti memilih komunitas tamborin dari GBI atau Gereja
> c wn
23 g
¢ Bethel Indonesia di daerah Harapan Baru Bekasi. Komunitas tamborin GBI Harapan
n 2 o]
© 9 &
5 élBarg. Bekasi inilah yang akan menjadi subjek penelitian yang akan diteliti. Berdasarkan
=0 g o
g @ata% belakang yang telah diulas diatas, maka peneliti akan meneliti penelitian yang
o 5
fms —h
= berj‘%dul . Pesan Komunikasi Nonverbal Melalui Dance Tutorial Pada Pelayanan
3. 9
5 Tamborin GBI Harapan Baru Bekasi.
T =
3 s,
5 )
gB. Rufusan Masalah
> o
g A
§ Berdasarkan identifikasi latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
3
g datp penelitian ini adalah : “Bagaimana Pesan Komunikasi Nonverbal Melalui Dance
® 0n
=3 [y
% Tué'rial Pada Pelayanan Tamborin GBI Harapan Baru Bekasi?”
> -
e
> @
® =3
~'C. ldgntifikasi Masalah

=8

1.§agaimana pesan komunikasi nonverbal bahasa tubuh atau gestural melalui dance
tulg‘ial pada pelayanan tamborin GBI Harapan Baru Bekasi?

2.§agaimana pesan komunikasi nonverbal penampilan atau body appearance melalui
d%&e tutorial pada pelayanan tamborin GBI Harapan Baru Bekasi?

3.§agaimana pesan komunikasi nonverbal ekspresi wajah atau facial communication

m%lui dance tutorial pada pelayanan tamborin GBI Harapan Baru Bekasi?

3
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4. Bagaimana pesan komunikasi nonverbal tatapan mata atau eye communication

m@ui dance tutorial pada pelayanan tamborin GBI Harapan Baru Bekasi?

u
Q
=
(o)
2
. Tujgan Penelitian
3
T =
21. ZUntuk mengetahui pesan komunikasi nonverbal bahasa tubuh atau gestural melalui
o=
- o]
?’ﬁan;;:e tutorial pada pelayanan tamborin GBI Harapan Baru Bekasi?
W)
= ()
éi. '§Untuk mengetahui pesan komunikasi nonverbal penampilan atau body appearance
> -+
e &
émelﬁlm dance tutorial pada pelayanan tamborin GBI Harapan Baru Bekasi?
o o]
a @
&3. §Jntuk mengetahui pesan komunikasi nonverbal ekspresi wajah atau facial
S o
Es’con%nunlcatlon melalui dance tutorial pada pelayanan tamborin GBI Harapan Baru
« 3
Belsi?
3

Q

4. m,iJntuk mengetahui pesan komunikasi nonverbal tatapan mata atau eye
A

conﬁ_nunication melalui dance tutorial pada pelayanan tamborin GBI Harapan Baru

]
Bekasi?

(Cl}o)

E. Manfaat Penelitian

1. zManfaat Praktis

[ §
gPeneIitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan tari khususnya

wdalam tari tamborin, serta membantu pembaca dan peneliti yang ingin memahami
=3

:penggunaan mengatasi hambatan dalam komunikasi nonverbal.
o)
2. =Manfaat Akademis
enelltlan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi kepentingan penelitian,

khususnya mengenai komunikasi nonverbal. Selain itu penelitian ini diharapkan

Irew.Iopul

juga dapat memberikan sumbangan pengetahuan khususnya dalam bidang Ilimu
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